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ABSTRAK 

 

Hidayatulloh, Mohammad. 2022. Bimbingan Adab Santri Putra Pondok 

Pesantren Darussalam Blokagung Karangdoro Tegalsari 

Banyuwangi Melalui Kajian Kitab Ihya’ Ulumuddin Juz 1. 

Program Studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Islam, Institut Agama Islam Darussalam. Pembimbing 

: Hj. Mahmudah, S. Sos.I.,M.Pd.I.  

Kata Kunci :  Adab, Santri, Kitab Ihya‟ Ulumuddin, Juz 1. 

     Dalam Skripsi ini membahas tentang Bimbingan Adab Santri Putra 

Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi 

Melalui Kajian Kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1. Penelitian ini bertujuan untuk 

Mengetahui: 1) Pelaksanaan bimbingan adab santri Putra melalui kajian kitab 

Ihya‟ Ulumuddin Juz 1 di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Karangdoro 

Tegalsari Banyuwangi. 2) Penerapan Materi adab dalam Kitab Ihya‟ Ulumuddin 

Juz 1 bagi santri Putra di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Karangdoro 

Tegalsari Banyuwangi. Studi ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: (1) 

Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan adab Santri Putra melalui kajian kitab Ihya‟ 

Ulumuddin Juz 1 di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Karangdoro 

Tegalsari Banyuwangi? (2) Bagaimana Penerapan Materi tentang Adab dalam 

Kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1 bagi santri Putra di Pondok Pesantren Darussalam 

Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi? 

Metode yang digunakan dalam bimbingan adab santri Putra Pondok 

Pesantren Darussalam Blokagung yaitu dengan menggunakan metode dzikir, 

ceramah dan diskusi atau tanya jawab. Metode kajian kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 

1 santri putra Pondok Pesantren Darussalam adalah dengan menggunakan metode 

Bandongan. Materi adab dalam kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1 bagi santri di Pondok 

Pesantren Darussalam Blokagung memfokuskan pada materi adab ketika proses 

mencari ilmu. 

Penerapan adab santri yang termuat dalam kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1 di 

Pondok Pesantren Darussalam Blokagung sudah lumayan bagus, meskipun masih 

ada beberapa adab yang masih proses diterapkan secara menyeluruh. 
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ABSTRAK 

 

Hidayatulloh, Mohammad. 2022. Guidanceof Adab Santri Putra Darussalam   

Islami Boarding School Blokagung Karangdoro Tegalsari 

Banyuwangi Through The Study of the Book of Kitab Ihya’ 

Ulumuddin Juz 1. Islamic Counseling Guidance Study Program 

Faculty of Islamic Da’wah and Communication, Darussalam Islamic 

Institute. Mentor : Hj. Mahmudah, S. Sos.I.,M.Pd.I.  

Kata Kunci : Adab, Santri, Ihya 'Ulumuddin Book, Juz 1 

      In this thesis discusses the Guidance of Adab Santri Putra Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi Through the Study of 

the Book of Ihya' Ulumuddin Juz 1. This study aims to determine: 1) 

Implementation of the guidance of adab for male students through the study of the 

book of Ihya' Ulumuddin Juz 1 at Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 

Karangdoro Tegalsari Banyuwangi. 2) Application of adab material in the Book 

of Ihya 'Ulumuddin Juz 1 for male students at the Darussalam Islamic Boarding 

School Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi. 

     The method used in the guidance of etiquette for the male students of the 

Darussalam Islamic Boarding School Blokagung is to use the dhikr method, 

lecture and discussion or question and answer. The method of studying the book 

of Ihya 'Ulumuddin Juz 1 male students of the Darussalam Islamic Boarding 

School is to use the Bandongan method. The adab material in the book Ihya 

'Ulumuddin Juz 1 for students at the Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 

focuses on adab material during the process of seeking knowledge.  

      The application of santri etiquette contained in the book Ihya 'Ulumuddin Juz 

1 at the Darussalam Islamic Boarding School Blokagung is quite good, although 

there are still some adab that are still in the process of being applied thoroughly. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Bimbingan ialah suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan 

sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar 

tercapai kemampuan untuk dapat memahami dirinya (self understanding), 

kemampuan untuk menerima dirinya (self acceptance), kemampuan untuk 

mengarahkan dirinya (self direction) dan kemampuan untuk merealisasikan 

dirinya (self realization) sesuai dengan potensi atau kemampuannya dalam 

mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah dan 

masyarakat.
1 

Hakikat bimbingan pada dasarnya merupakan proses usaha pemberian 

bantuan atau pertolongan kepada orang lain dalam segala usia, yang dilakukan 

secara berkesinambungan yang mana orang itu mengalami kesulitan atau 

hambatan dalam hidupnya secara psikis, sehingga dengan bantuan itu orang yang 

terbimbing dapat mengarahkan dirinya, menerima dirinya, mengembangkan 

potensi untuk kebahagiaan dan kemanfaatan diri dan lingkungan masyarakatnya. 

Manusia merupakan makhluk yang paling mulia dan sempurna dibanding 

dengan makhluk Allah lainnya. Dalam Al Qur‟an Allah SWT berfirman: 

مْ  ٌُ ليْاَ يِّتاَتِ وَفَضَّ مْ نِوَ الطَّ ٌُ مْ فِِ البََِّْ وَالَْْدْرِ وَرَزَقْيَا ٌُ نْيَا ةنَِِ آدَمَ وحََََليْاَ وْ خَلقَْياَ تَفْضِيلً وَلقََدْ كَرَّ ٰ كَثِيٍر مِهَّ  عََلَ

                                                           
1 Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan Dan penyuluhan Konseling di Sekolah (Bandung: Rineka 

Cipta, 2008) 10. 
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Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-

baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 

kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan”.
2
 

Menjadi pribadi yang baik bukanlah sesuatu yang mudah, perlu bimbingan 

dan pembiasaan sejak dini, dalam agama Islam seseorang diharuskan belajar sejak 

kecil sampai akhir hayat, dalam islam diantara hal yang sangat ditekankan untuk 

dipelajari diantaranya adalah adab.  

Adab adalah menggunakan ucapan atau perbuatan yang sekiranya layak 

mendapat pujian, sebagaimana keterangan Syaikh Ibnu Hajar.
3
 Mengetahui dan 

membiasakan adab yang baik adalah hal yang sangat penting, bahkan Syaikh 

Abdullah Ibnu Al Mubarok menyampaikan bahwa kita sebenarnya lebih butuh 

adab meskipun sedikit dibanding Ilmu yang banyak. Syaikh Abdullah Ibnu Al 

Mubarok berkata:  

 ًُ جُ نِيَّا إِلََ كَثِيْرٍ نِوَ الْعِلمِْ قَالَ ابْوُ الهُْتَاركَُ رضََِِ الُله عَيْ ََ خْ
َ
دَبِ أ

َ
  نََـْوُ إِلََ قَلِيـْـلٍ نِــوَ الْأ

Artinya : “Ibnu Al Mubarok berkata : Kita lebih membutuhkan adab 

(meskipun) sedikit dibanding ilmu (meskipun) banyak.” 
4
 

 

Pondok Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan yang Islami untuk 

mempelajari,  memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran 

                                                           
2 Al Qur‟an Surat Al Isro‟ ayat :70 
3 Ibnu Hajar Asyqolani, Fath Al Bariy,(Maktabah Ar Risalah, 1379 H)400. 
4 Hadrotussyaikh Hasyim As‟ariy, Adab Al-„Alim Wal Muta‟allim, (Maktabah Turots Al 

Islamiyah,tt)10. 
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agama Islam dengan menekankan pentingnya etika keagamaan sebagai pedoman 

perilaku dalam kehidupan sehari-hari.  

Pesantren adalah sebuah tempat yang menjadi sarana pendidikan Islam 

tradisional yang mana para Santrinya tinggal bersama serta belajar dibawah   

asuhan   para   Kiyai atau  guru.
5
 Pondok pesantren mempunyai peranan yang 

signifikan dengan memberikan kontribusi yang penting dalam upaya 

mencerdaskan anak bangsa, terutama dalam bidang agama dengan mendalami 

ilmu Agama didalam Pondok Pesantren. 
6
 

Bimbingan di Pondok Pesantren biasanya dilaksanakan melalui pengajaran 

kitab klasik, kitab klasik yang dikaji di Pondok Pesantren biasanya dinamai 

dengan kitab kuning, karena kitab kuning yang bertuliskan dan juga berbahasa 

Arab umumnya dicetak di atas kertas berwarna kuning atau berwarna kekuning-

kuningan.  

Pembentukan santri yang beradab itu berlangsung secara berangsur-angsur 

dan berkembang, oleh karena itu pembentukan adab harus dibiasakan sejak kecil, 

ibarat pohon yang kayunya belum mengeras jika masih kecil sehingga masih bisa 

diluruskan, begitu juga tentang adab, butuh pembelajaran dan bimbingan sejak 

kecil sehingga jika seseorang tidak beradab sudah mencapai usia dewasa akan 

sedikit sulit untuk merubahnya menjadi orang yang beradab. 

Adab santri merupakan sikap seorang santri dalam kehidupan sehari-hari, 

                                                           
5 Mastuhu. Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren. (Jakarta: INIS, 1994) 79. 
6 Ahmad Sholeh Skripsi: Pembelajaran kitab Ta’lim al-Muta’lim dalam pembentukan kepribadian 

santri di Pondok Pesantren Roudhotut Tholibin “ASPIR” Pesantren Kaliwungu Kendal. Fakultas 

Tarbiyah. IAIN Walisongo. Semarang. 2006. 
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baik di lingkungan Pondok Pesantren maupun diluar Pondok Pesantren. 

Kepribadian santri berbeda-beda karena pada umumnya mereka memiliki 

pendidikan dan latar belakanng yang berbeda-beda. 

Pondok Pesantren Darussalam merupakan salah satu Pondok Pesantren 

yang mengajarkan ilmu-ilmu Syari‟at yang tentunya ilmu tentang adab. Ilmu 

tentang adab adalah salah satu ilmu yang sangat penting untuk diajarkan. Oleh 

karena itu banyak lulusan SD, MI, SLTP, SLTA maupun Perguruan Tinggi yang 

nyantri di Pondok Pesantren Darussalam dengan tujuan yang sama, yaitu ingin 

memiliki pengetahuan ilmu agama yang kelak menjadi pedoman serta tuntunan 

hidupnya, perngetahuan dalam bidang agama yang mungkin diamalkannya untuk 

diri sendiri atau untuk masyarakat dimana mereka tinggal sebagai seorang 

pencerah bagi pengetahuan keagamaan masyarakatnya. 

Dalam bidang Ahklak serta adab Pondok Pesantren Darussalam 

Blokagung berpedoman kitab karangan Imam Al-Ghazali yakni kitab Ihya‟ 

Ulumuddin , yang dikaji setiap pagi dan sore, yang dimana kitab ini dikhotamkan 

setiap 3 tahun sekali. Ihya‟ adalah kitab yang memuat semua ilmu, yang dinama 

Imam Nawawi menyampaikan bahwa: seakan-akan Ihya‟ seperti Al-Qur‟an.
7
 Ini 

menunjukan bahwa sangking sempurnanya kitab Ihya‟ Ulumuddin. Yang lebih 

unggulnya dibanding kitab-kitab lain ialah Ihya‟ membahas rahasia-rahasia setiap 

ibadah. Ihya‟ dalam prihal adab sangat lengkap sekali bukan hanya adab dhohir 

melainkan adab bathin juga. Yang secara global membahas tentang adab kepada 

Alloh SWT serta bermacam mahluk-mahkluknya yang seharusnya dimiliki 

                                                           
7 Imam Nawawi, Nashoihul Ibad,h.30. 
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seseorang. 

Di Pondok Pesantren Darussalam adab santri ketika mencari ilmu secara 

umum sudah lumayan bagus, hal ini bisa diketahui dari kebiasaan mereka dalam 

proses mencari ilmu serta perilaku sehari-hari baik ucapan maupun tingkah laku, 

hal ini tidak lepas dari bimbingan adab yang diterapkan di dalamnya, meskipun 

disisi lain masih ada juga santri yang jika dinilai masih kurang baik adab yang ia 

lakukan dalam proses mencari ilmu, itu adalah hal yang wajar karena dalam setiap 

proses bimbingan dan pengajaran pasti juga ada kekurangan dan juga kelebihan 

atau keistimewaan didalamnya. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis sangat ingin membahas bimbingan adab 

santri putra dalam proses mencari ilmu apakah sudah sesuai adab yang di 

sampaikan Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1. Oleh sebab itu 

timbulah keinginan penulis untuk membahas tentang : “Bimbingan Adab Santri 

Putra Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Karangdoro Tegalsari 

Banyuwangi Melalui Kajian Kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1”. 

B. Fokus Penelitian 

Dari paparan konteks penelitian diatas, Fokus masalah yang di kaji dalam 

penelitian ini adalah dua bagian: 

a. Bagaimana pelaksanaan bimbingan adab melalui kajian kitab Ihya‟ 

Ulumuddin Juz 1  pada santri Putra Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 

Banyuwangi ? 

b. Bagaimana penerapan materi adab dalam kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1  pada 
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santri Putra  Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi ? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan Fokus penelitian diatas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan adab melalui kajian kitab Ihya‟ 

Ulumuddin Juz 1  pada santri Putra Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 

Banyuwangi  

b. Untuk mengetahui penerapan materi adab dalam kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1 

pada santri Putra Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi para santri 

diPondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi, bagi pembaca dan 

pendidik. Secara khusus penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis 

dan praktis.  

a. Manfaat Teoritis:  

1.  Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam pengembangan 

ilmu dakwah dalam bidang Adab mencari ilmu.  

2.  Menjadi sebuah nilai tambah khazanah pengetahuan ilmiah dalam bidang 

adab di Indonesia. 

3.  Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang ilmu adab 

khususnya para santri putra Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 

Banyuwangi.  
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b. Manfaat Praktis:  

1.  Bagi Santri : Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman sehari-

hari ketika mencari ilmu.  

2.  Bagi Pembaca : sebagai pedoman pembenahan diri untuk 

menyempurnakan adab ketika mencari ilmu. 

3.  Bagi Pendidik : Menambah wawasan supaya menjadi pendidik yang 

berkualitas dan beradab ketika mencari ilmu.. 

4.   Bagi lembaga Pendidikan pesantren, terlebih bagi pesantren yang pada 

bimbingan adab melaksanakan kajian kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1 

sebagai tambahan keterangan yang memudahkan dalam menyampaikan 

kandungan kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1. 

E. Definisi Istilah 

a. Pengertian Bimbingan 

Bimbingan artinya petunjuk, penjelasan cara mengerjakan sesuatu, 

tuntunan, pimpinan.
8
 Secara etimology kata bimbingan merupakan terjemahan 

dari bahasa Inggris yaitu “guidance” berasal dari kata “to guide”yang mempunyai 

arti menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun membentuk. Bimbingan 

adalah menunjukkan, memberikan jalan, atau  menuntun orang lain untuk 

mencapai tujuan yang lebih bermanfaat bagi hidupnya sekarang dan yang akan 

datang.
9
  

                                                           
8 Dendy Sugono.  Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008)202. 
9 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah. (Yogyakarta: Andi Offset, 1999) 3. 
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Bimbingan secara terminology seperti yang dikemukakan beberapa tokoh 

dibawah ini, diantarannya Prayitno dan Amti mendefinisikan bimbingan sebagai 

proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang 

atau beberapa orang, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar orang yang 

dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya dan mandiri dengan 

memanfaatkan kemampuan individu dan sarana yang ada sehingga dapat 

dikembangkan berdasarkan norma-norma berlaku.
10

 

Bimbingan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bimbingan yang 

berarti menuntun atau menujukkan santri untuk mencapai tujuan yang dilakukan 

diPondok Pesantren Darussalam Blokagung. 

b. Pengertian Adab 

Adab adalah menggunakan ucapan atau perbuatan yang sekiranya layak 

mendapat pujian, sebagaimana keterangan Syaikh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul 

Bariy Syarh Shahih Bukhariy: 

لًً وَفعِْلً  َْ دَبُ اسْخِعْهَالُ نَا يُُهَْدُ قَ
َ
 11(400/ 01الْاري لًةو خجر ) فخح) وَالْأ

Artinya : “ Adab adalah menggunakan ucapan dan perbuatan yang layak 

untuk dipuji”. 

c. Pengertian Santri 

Asal usul kata “Santri”, menurut pandangan Nurcholish Madjid bisa 

diambil dari dua pendapat. Pendapat pertama, yang mengatakan bahwa “Santri” 

                                                           
10 Prayitno, dan Amti Etman, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. (Jakarta: Rineka Cipta, 

1995)99. 
11 Ibnu Hajar Al-Asyqolaniy, Fathul Bariy Syarh Shahih Bukhariy, vol. 10 (Beirut : Dar Al-

Ma‟rifah, 1379),400. 
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berasal dari kata “sastri”, sebuah kata dari bahasa Sanskerta yang berarti melek 

huruf.
12

 Zamkhsyari Dhofier mengatakan bahwa, kata “Santri” dalam bahasa India 

artinya orang yang mengerti tentang kitab-kitab suci agama Hindu, atau seorang 

ahli kitab suci agama Hindu. Atau secara umum kata “Santri” artinya orang yang 

mengerti kitab-kitab suci, buku-buku tentang agama, atau buku-buku ilmu 

pengetahuan.
13

 Pendapat kedua, mengatakan bahwa kata “Santri” sebenarnya 

berasal dari bahasa Jawa, yaitu berasal dari kata “cantrik”, artinya adalah 

seseorang yang selalu mengikuti kemana gurunya pergi dan menetap.
14

  

Santri dalam penelitian ini adalah sesorang yang selalu mengikuti jejak 

gurunya, dan yang dimaksudkan adalah santri Putra Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung. 

d. Pengertian Pesantren 

Pesantren adalah tempat tinggal umum atau tempat untuk murid dalam 

belajar agama.
15

  

KH. Sahal Mahfudz berpendapat bahwa pesantren memiliki jiwa dan 

watak yang jarang sekali ditemukan pada lembaga pendidikan yang lain, yakni 

watak islami yang sangat kuat, watak kemandirian, watak sosial kemasyarakatan, 

bermusyawarah, jiwa perjuangan, dan yang lebih dari itu adalah watak ikhlas.
16

 

Pesantren yang peneliti maksud adalah Pondok Pesantren Darussalam Blokagung. 

e. Kitab Ihya‟ Ulumuddin  Juz 1 

                                                           
12 Nurkholis Madjid,  Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan. (Jakarta,1997)19. 
13 Dhofier, Z. Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai Masa 

Depan Indonesia (Edisi Revisi).( Jakarta: LP3S,2001)18. 
14 Madjid, N. Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan.( Jakarta,1997)20. 
15 Mohammad Mustari, Peranan pesantren dalam pembangunan pendidikan masyarakat 

desa.(Jakarta: PT Gajah Grafindo, 2014)14. 
16 Sahal Mahfud, Wajah Baru Fiqh Pesantren (Jakarta: Citra Pustaka, 2004) 329. 
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      Ihya‟ ulumuddin merupakan salah satu karangan Imam Al-Ghazali yang 

sangat populer di kalangan para santri ,yang di mana kitab ini memuat 4 juz.  Juz 

1 mencakup 10 kitab yaitu: kitab ilmu, kitab kaidah kaidah aqo‟id (keyaqinan), 

kitab rahasia bersuci, kitab rahasia sholat, kitab rahasia zakat, kitab rahasia puasa, 

kitab rahasia  haji, kitab tata kesopanan membaca Al Qur‟an, kitab dzikir dan doa-

doa, kitab urutan wirid pada waktu waktunya. Juz 2 membahas tentang adat atau 

kebiasaan juz ini mencakup 10 kitab yaitu: kitab adab makan, kitab adab nikah, 

kitab halal dan harom, kitab kesopanan pergaulan dengan berbagai macam atau 

kelas manusia, kitab uzlah, kitab adab bepergian, kitab pendengaran dan perasaan, 

kitab amar ma‟ruf nahi mungkar, kitab adab penghidupan ahlak kenabian.  Juz 3 

menjelaskan tentang hal hal yang membinasakan, juz ini juga mencakup 10 kitab: 

kitab menerangkan keajaiban hati, kitab latihan jiwa, kitab bahaya syahwat perut 

dan kemaluan, kitab bahaya lidah, kitab bahaya marah,dendam,dan dengki, kitab 

tercelannya dunia, kitab tercelanya harta dan kikir, kitab tercelanya pangkat dan 

riya‟, kitab tercelanya sombong dan ujub, kitab tercelanya tertipu. Adapun juz 4 

membahas tentang hal hal yang menyelamatkan. Juz ini mengandung 10 kitab 

yaitu: kitab taubat, kitab sabar dan syukur, kitab takut dan harapan, kitab faqir dan 

zuhud, kitab tauhid dan tawakal, kitab cinta dan rindu,terhibur dan ridho, kitab 

niat,jujur dan ihlas, kitab muroqobah(merasa di awasi) dan menghitung huting 

(amal sendiri), kitab tawakur, kitab ingat mati.
17

 

      Pada juz 1 mengandung 10 bab yakni : bab pertama tentang keutamaan ilmu, 

belajar dan dalil-dalil dari Al-Qur‟an, Al-Hadis dan dalil aqal. Bab kedua tentang 

                                                           
17 Imam Al-Ghazali, Ihya’ Uluuddin juz 1,h.5 
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ilmu yang terpuji dan tercela, bagian-bagian dan hukum-hukumnya. Bab ketiga 

tentang ilmu-ilmu yang terpuji menurut orang-orang umum padahal tidak 

termasuk ilmu-ilmu yang terpuji dan penjelasan tingkat ilmu yang terpuji dan 

tercela dari ilmu-ilmu syariat. Bab ke empat tentang sebab manusia cenderung 

dalam ilmu khilafiyyah, bahayanya diskusi perdebatan dan syarat-syarat 

diperbolehkanya. Bab lima tentang adab murid dan guru. Bab enam tentang tanda-

tanda Ulama‟ akhirat dan Ulama‟ assu‟ (Ulama‟ buruk). Bab tujuh tentang aqal, 

kemuliyaanya, hakikatnya dan pembagianya. Bab delapan tentang kemulyaan 

akal. Bab sembilan tentang hakikat akal dan pembagianya. Bab sepuluh tentang 

bedanya jiwa didalam akal.
18 

     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
18 Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin juz 1,h.20 
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BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 
A. Penelitian Terdahulu 

Sebelum melakukan penelitian Peneliti melakukan kajian pustaka terhadap 

hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Hasil 

dari kajian pustaka yang peneliti lakukan, peneliti menemunkan hasil penelitian 

terdahulu diantaranya adalah sebagai berikut: 

Pertama, penelitian dari Zuhdan Kun Prasetyo, dengan judul Peran 

Kurikulum Berbasis Adab Untuk Meningkatkan Pendidikan Islam. Dalam 

Penelitian tersebut beliau menjelaskan dimana peradaban bangsa dipengaruhi oleh 

teknologi, pendidikan sains dan akhlakul karimah. Selain itu, juga berisi tentang 

konsep pendidikan berbasis adab menjadi pendidikan yang mendasar dan sangat 

penting dalam pandangan agama islam. Yang mana para ulama dahulu sering 

menulis karya berupa kitab-kitab khusus yang menjelaskan tentang adab dan salah 

satu ulama yang menuliskan karyanya adalah  K.H. Hasyim As dengan judul 

”Adab Al-Alim Wal Muta‟alim” beliau merupakan salah satu tokoh pendidikan 

Nasional.
19

 

Kedua, hasil penelitian Mustofa, dengan judul Adab dan Kompetensi Dai 

dalam Berdakwah. Isi Penelitian tersebut adalah tentang uraian bagaimana 

dakwah yang dilakukan Rasulullah Saw, yang mana didalamnya disebutkan 

                                                           
19

 Zuhdan Kun Prasetyo, “Peran Kurikulum Berbasis Adab Untuk Meningkatkan Pendidikan 

Islam,” Prosiding; Seminar Nasional Pendidikan Adab, 2017 
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bahwa beliau Rasulullah Saw berdakwah dengan penuh kebijakan, sopan santun 

dan sangat beradab. Sehingga pada penelitian tersebut Mustofa menyebutkan 

bahwa menjadi seorang da‟i harus meneladani beliau Rasulullah Saw dalam 

menyampaikan dakwah. Karena dakwah yang dilakukan dengan benar dan penuh 

dengan adab, diharapkan apapun yang disampaikan Da‟i kepada masyarakat bisa 

tepat pada sasaran dan nantinya akan menjadi rahmat dan juga petunjuk bagi 

masyarakat luas.
20

 

Ketiga, Skripsi dari Fuatul Fatoni, dengan judul Adab Anak Terhadap 

Orang Tua Dalam Pendidikan Islam (Kajian Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-

Azhar).
21

 Pada Penelitian tersebut dijelaskan tentang bagaimana adab seorang 

anak kepada kedua orang tua dan juga dijelaskan bagaimana cara menerapkan 

adab tersebut. Diantara isinya yaitu sebagai berikut : 

a. Adab seorang anak terhadap kedua orang tua dalam tafsir Al-Misbah adalah 

dengan cara menerapkan perilaku yang menggambarkan kasih sayang kepada 

kedua orang tua, taat dan patuh, sopan-santun, serta mengingat betapa banyak  

jasa-jasa kedua orang tua mulai merawat sejak kecil sampai beranjak dewasa. 

b. Adab seorang anak terhadap kedua orang tua dalam tafsir Al-Azhar adalah  

dengan cara berbicara dengan perkataan yang lembut dan tidak menyinggung 

atau menyakiti perasaan kedua orang tua, yaitu dengan berkata yang penuh 

sopan-santun. 

Dalam Ketiga penelitian diatas terdapat persamaan dengan penelitin yang 

                                                           
20 Mustofa, “Adab dan Kompetensi Dai dalam Berdakwah,” Orasi Jurnal Dakwah dan 

Komunikasi, Volume 8 No. 1 tahun 2017. 
21 Fuatul Fatoni, “Adab Anak Terhadap Orang Tua Dalam Pendidikan Islam (Kajian Tafsir Al-

Misbah dan Tafsir Al-Azhar),” (Ponorogo: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015), hal. 
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dilakukan, yaitu meneliti tentang adab dan sama-sama menggunakan metode 

kulalitatif. Adapun  perbedaan dari penelitian yang peneliti lakukan terletak pada 

subyek dan obyeknya. Perbedaan yang lain yaitu, peneliti yang pertama 

membahas tentang adab dalam kurikulum pendididikan islam secara umum, 

peneliti kedua membahas tentang adab bagi seorang da‟i, peneliti ketiga 

membahas tentang adab seorang anak kepada kedua orang tua. Sedangkan peneliti 

ini berorientasi pada pelaksanaan bimbingan adab dan materi adab dalam kitab 

Ihya‟ Ulumuddin juz 1 pada Santri Putra di Pondok pesantren Darussalam 

Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi. 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 
Zuhdan Kun 

Prasetyo 

Peran Kurikulum 

Berbasis Adab Untuk 

Meningkatkan 

Pendidikan Islam 

Meneliti tentang 

adab, sama-

sama 

menggunakan 

metode 

kualitatif dan 

sama-sama 

Fakultas 

Dakwah 

Adab dalam 

kurikulum 

pendididikan 

islam secara 

umum 

2 Mustofa, 

“Adab dan 

Kompetensi Dai 

dalam Berdakwah” 

Adab bagi 

seorang da‟i 

3 Fuatul Fatoni 

Adab Anak Terhadap 

Orang Tua Dalam 

Pendidikan Islam 

Adab seorang 

anak kepada 

kedua orang tua 

Tabel 2.1 (Penelitian Terdahulu) 

 

B. Kajian teori 

a. Pengertian Adab 

Secara etimologi (bahasa) Adab berasal dari kata  " أدب  " dalam kamus 
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Bahasa Arab artinya kesopanan.
22

 Dari kata adab ini, muncul istilah “التأديب” yang 

berasal dari kata  “ بيأدّ  أدّب ”, yang oleh al-Attas telah diterjemahkan sebagai 

„mendidik‟ atau „pendidikan‟.
23

  Ta‟dib bisa juga diartikan sebagai suatu upaya 

penanaman nilai akhlak yang baik oleh seorang guru kepada murid-muridnya. 

Ibnu al-Mubarak ra.menyatakan: “Memiliki budi pekerti atau adab yang baik 

walaupun sedikit lebih kita butuhkan daripada ilmu pengetahuan yang banyak”.
24

 

Ibnu Mubarak dalam pernyataan di atas bermaksud bahwa adab lebih 

tinggi tingkatanya dari pada ilmu pengetahuan, oleh karena itu Ibnu Mubarak 

menekankan bahwa seseorang seharusnya lebih beradab meskipun hanya sedikit. 

Ruwaim ra. juga mengatakan : “ Wahai Anakku, jadikan ilmumu sebagaimana 

garam dan adabmu sebagaimana tepung”.
25

 

Dalam pernyataan di atas, Ruwaim ra. mengibaratkan ilmu bagaikan 

garam sedangkan adab ibarat tepung. Dari situ beliau beranggapan bahwa adab 

adalah hal yang sangat dominan dalam diri seseorang, sedangkan ilmu sebagai 

pelengkap dalam dirinya. Sehingga, beliau lebih mengutamakan adab walaupun 

sedikit dari pada ilmu. 

Di dalam kamus Al Munjid dan Al Kautsar,  adab berkaitan dengan 

akhlak, yang artinya perangai, budi pekerti, tabiat atau tingkah laku yang sesuai 

                                                           
22

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997) 13. 
23 Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam. Terj. dari Bahasa Inggris oleh Haidar Bagis 

(Bandung: Mizan, 1996), h. 60. 
24 Mohamad Kholil, Etika Pendidkan Islam Petuah KH.M.Hasyim Asy‟ari untuk Para Guru (Kyai) 

dan Murid (Santri), (Yogyakarta: Titian Wacana, 2007), hlm. xvii. 
25 Mohamad Kholil, Etika Pendidkan Islam Petuah KH.M.Hasyim Asy‟ari untuk Para Guru (Kyai) 

dan Murid (Santri),..., hlm. xvii. 
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dengan nilai-nilai dalam agama Islam.
26

 Sedangkan, adab dalam bahasa Yunani 

sama dengan kata ethos atau ethicos, yang berarti perasaan batin, kebiasaan, atau 

kecenderungan hati untuk mengerjakan perbuatan. Kemudian  kata ethicos 

berubah menjadi etika.
27

 

Menurut al-Attas, asal kata adab berdasar sebuah hadis Rasulullah saw 

yang dengan jelas memakai istilah adab untuk menjelaskan mengenai didikan oleh 

Allah SWT yang merupakan didikan terbaik yang telah diterima Rasulullah SAW. 

Hadis yang dimaksud adalah:  

دِيبِ »صلى الله عليً وسلم "  -قاَلَ 
ْ
خْسَوَ حأَ

َ
ةنَِِ رَبِِّّ فَأ دَّ

َ
 (222/ 0فيض القدير )) أ

Artinya : Nabi Muhammad SAW bersabda : Aku telah dididik oleh 

Tuhanku maka, pendidikanku itu adalah yang terbaik. 
28

 

Adapun secara istilah (terminology), al-Attas mendefinisi adab sebagai : 

Suatu Pengakuan dan Pengenalan secara berangsur-angsur yang ditanam kedalam 

diri manusia tentang tempat yang tepat dari segala sesuatu yang ada dalam tatanan 

penciptaan dengan sedemikian rupa, sehingga hal ini dapat membimbing menuju 

arah pengakuan dan pengenalan tempat Tuhan yang tepat dalam tatanan wujud 

dan keperiadaan.
29  

Berikut pengertian adab menurut para cendikiawan : 
 

1. Al-Jurjani, memberikan definisi tentang adab yaitu  proses mendapatkan 

ilmu pengetahuan (makrifat) yang dipelajari guna mencegah dari bentuk 

                                                           
26 Luis Ma‟ruf, Kamus Al-Munjid, Al-Maktabah Al-Katulikiyah (Beirut, tt), h. 194; Husin Al-

Habsyi, Kamus Al Kautsar (Surabaya: Assegraff, tt), h. 87. 
27 Sahilun A. Nasir, Tinjauan Akhlak, Cet. 1 (Surabaya: Al Ikhlas, 1991), h. 14. 
28 Zainuddin Al Manawy, Faidlul Qadir,V.01 (Maktabah Tijariyah Kubro, 1356), h. 224 
29 Al-Attas, Konsep Pendidikan, h. 61-62. 



17 

 

kesalahan.30 

2. Ibrahim Anis mengungkapkan bahwa adab adalah ilmu yang objeknya 

membahas tentang nilai-nilai yang berhubungan dengan perbuatan 

manusia.
31

 

3. Ahmad Amin berpendapat bahwa adab adalah kebiasaan baik atau buruk.
32

 

4. Soegarda Poerbakawatja mengatakan bahwa adab adalah watak, budi 

pekerti, kesusilaan, atau kelakukan baik yang merupakan hasil dari sikap 

jiwa yang benar terhadap pencipta dan terhadap manusia.
33

 

Adab yang buruk menjadikan seseorang sangat sulit untuk bisa 

mendapatkan ilmu dan juga manfaat dari para Gurunya. Ringkasnya, tidak ada 

jalan menuju kepada Allah tanpa disertai dengan adab yang baik terhadap Allah 

dan para makhluk Nya. Oleh karena itu, para sufi berkata: “Demi Alloh, seseorang 

tidak akan mendapatkan keberuntungan kecuali dengan menggunakan adab yang 

baik, dan seseorang tidak akan jauh tersungkur kecuali karena buruknya adab 

yang dilakukan”. 

 Adab yang baik adalah gambaran dari kesempurnaan jiwa, kematangan 

dan keberhasilan jiwa. Adab yang baik merupakan suatu tanda kebaikan 

seseorang. Sementara adab yang buruk menunjukan bahwa jiwa seseorang belum 

sempurna, masih kotor dan belum mampu mengontrol diri untuk tetap berjalan di 

                                                           
30 Wan Wan Mohd Nor Wan. Filsafat Dan Praktik Pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib Al-

Attas. Terj. dari Bahasa Inggris oleh Hamid Fahmi, M. Arifin Ismail dan Iskandar Arnel. Bandung: 

Mizan, 2003 h. 60. 
31 Ibrahim Anis, Al-Mu’jam Al-Wasit (Mesir: Darul Ma‟arif, 1972), h. 202. 
32 Amhad Amin, Kitab Al-Akhlak (Cairo: Daral-Kutub Al-Misriyah, tt), h. 15. 
33 Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedia Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1976), h.9. 
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jalan yang benar.
34

 

Dari pengertian menurut bahasa dan istilah dapat diambil kesimpulan 

bahwa adab merupakan suatu hal yang identik mengarah kepada perilaku 

manusia, seperti adab makan, adab minum, adab berbicara, adab murid kepada 

guru, atau adab anak kepada orangtua, adab mencari ilmu. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa adab merupakan inti ajaran Islam dan 

tujuan diutusnya Nabi Muhammad saw kepada seluruh umat. Telah kita ketahui 

bahwa Nabi Muhammad diutus ke muka bumi ialah untuk mendidik manusia agar  

menjadi manusia mulia. Beliau bersabda : 

ًِ وسََلَّ  خْلَقِ "قَالَ رسََُلُ الِله صَلىَّ الُله عَليَْ
َ
مَ صَالِحَ الْأ تَهِّ

ُ
هَا ةعُِثجُْ لِأ  مَ: " إِنَّ

 (305/ 02مسيد أحَد ط الرسالث ) )

Artinya : “Aku diutus hanya untuk menyempurnakan ahklak yang baik”.
35

 

Disampaikan dalam hadist lain bahwa Rasulullah saw bersabda : 

مْ خُلقًُاقَالَ رسََُلُ الِله صَلىَّ الُله  ٍُ خْسَيُ
َ
كْهَلُ الهُْؤْنِيِيَن إيِهَاىاً، أ

َ
ًِ وسََلَّمَ: " أ   عَليَْ

 (542/ 02مسيد أحَد ط الرسالث ))

 Artinya : “Orang mukmin yang paling sempurna adalah yang paling baik 

akhlaknya ”.
36

 

 

b. Tujuan Bimbingan Adab 

Adab mempunyai fungsi yang sangat penting, yaitu mengarahkan 

seseorang melakukan segala suatu hal dengan benar dan menjahkan dari hal yang 

                                                           
34 Sa‟id Hawa, Pendidikan Spiritual (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006),h. 410. 
35 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, vol 14 (Muassaaturrisalah, 2001), hal 513. 
36 Ahmad bin Hanbal, Musnad .... 364. 
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salah, sehingga seseorang berpeluang besar dalam menggapai keberhasilan.  

Adab mempunyai hubungan yang erat dengan ilmu. Tanpa disertai adab 

ilmu tidak akan bisa tumbuh dengan baik dalam jiwa seseorang, karena adab 

adalah sebuah proses yang menjadikan jiwa agar bersih dan layak menerima ilmu.  

Bimbingan merupakan pemberian bantuan yang dilakukan secara terus-

menerus atau memberikan pertolongan kepada siapa saja. Di karenakan, 

sebenarnya hampir tidak ada seorangpun yang secara utuh memiliki kemampuan 

untuk mengembangkan dirinya sendiri dengan optimal tanpa membutuhkan 

bantuan atau pertolongan dari orang lain. Oleh karena itu, sejak lahir hingga akhir 

hayatnya, Semua orang di dunia membutuhkan bimbingan, agar potensi (fitrah)  

yang terdapat pada dirinya bisa tumbuh serta berkembang secara normal. 

Sehingga dari bimbingan adab diharapkan adanya usaha sadar serta 

terencana untuk mengembangkan potensi, meningkatkan spiritual keagamaan, 

mengarahkan manusia untuk menjadi orang baik atau manusia yang beradab, 

membangun karakter baik dan juga membangun adab. 

Tujuan bimbingan adab meliputi: 

1. Memperkenalkan manusia akan tanggung jawabnya terhadap sesamanya, 

sesama manusia, termasuk dirinya dan lingkungannya. 

2. Menghindarkan diri dari sikap tercela 

3. Menanamkan dan menumbuhkan kesadaran terhadap pentingnya adab yang 

baik. 

4. Membimbing manusia dalam mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 
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akhirat.  

Menurut Barnawy Umary, tujuan bimbingan adab adalah agar hubungan 

baik manusia dengan manusia lain dapat terpelihara, selalu berjalan dengan baik, 

serta selalu serta harmonis.
37

 

c. Medote Bimbingan Adab 

Menurut K.H. Hasyim Asy‟ari ada enam metode bimbingan adab santri 

yang bisa diterapkan di Pondok Pesantren yaitu, Pertama, Metode keteladanan 

(Uswatun Hasanah), Kedua, Latihan dan pembiasaan, Ketiga, mengambil 

pelajaran (Ibrah), Keempat, Nasehat (Mauidlah), Kelima, Kedisiplinan, Keenam, 

Ujian dan Hukuman (Targhib wa Tahzib).
38

 

a. Metode Keteladanan 

Bimbingan melalui keteladanan ialah bimbingan dengan cara memberi 

contoh  yang jelas kepada  para santri.  

b. Metode Latihan dan Pembiasaan 

 

Bimbingan melalui latihan dan pembiasaan ialah bimbingan dengan cara 

memberikan latihan terhadap suatu norma lalu membiasakan untuk 

melakukannya. 

c. Membimbing Melalui Ibrah (Mengambil Pelajaran) 

 

Ibrah berarti memikirkan dan merenungkan, dalam arti umum biasanya 

diartikan dengan mengambil pelajaran dari setiap peristiwa yang ada ataupun 

terjadi. Menurut Abdul Rahman An-Nawai ibrah adalah suatu kondisi psikis yang 

mengantarkan manusia untuk mengetahui inti suatu peristiwa yang disaksikan, 

                                                           
37 Umary Barmawie,  Materia Akhlak, (Ramadhani, Solo, 1995)2. 
38 Aunur Rohim Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam (UII Pres,2001)55. 
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didiskusikan, diperhatikan, ditimbang, diukur, atau diputuskan secara nalar, 

sehingga kesimpulannya dapat mempengaruhi hati, lalu mendorongnya 

berperilaku dan berfikir sosial yang sesuai.
39

  

d. Membimbing Melalui Mauidhah (Nasihat) 

 

Mauidhah artinya  nasehat.
40

 Mauidhah adalah nasehat atas kebaikan dan 

kebenaran, dengan cara apa saja  yang bisa menyentuh hati dan membangkitkan 

jiwa untuk mengamalkanya. Metode mauidhah, mengandung tiga unsur, yaitu : 

1. Uraian mengenai kebaikan dan kebenaran yang harus dilakukan oleh 

seseorang, dalam hal ini santri, misalnya tentang sopan santun, harus sholat 

berjamaah, atau rajin dalam beramal. 

2. Motivasi untuk melakukan kebaikan 

3. Peringatan mengenai dosa, atau bahwa yang akan muncul dari adanya 

larangan, bagi dirinya maupun bagi orang lain. 

e. Membimbing Melalui Kedisiplinan 

 

Metode ini identik dengan pemberian sanksi atau hukuman. Tujuannya 

untuk memupuk kesadaran murid atau santri tentang apa yang dilakukan adalah 

hal yang tidak benar, sehingga ia tidak mengulangi perbuatanya lagi.
41

  

f. Membimbing Melalui Targhib Wa Tahdzib (Bujukan Dan Ancaman) 

 

Metode ini terdiri atas dua metode yang berkaitan satu sama lain: Al-

Targhib dan Al-Tahdzib. Targhib adalah janji disertai bujukan agar seseorang 

                                                           
39 Abdurrahman An Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam Dalam Keluarga(CV 

Diponegoro, 1992)390.  
40

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997) 364. 
41 Abdurrahman An Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam Dalam Keluarga(CV 

Diponegoro, 2001)234. 
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dengan senang hati melakukan kebaikan dan juga senang hati menjauhi kejahatan. 

Tahdzib adalah ancaman agar tumbuh rasa takut jika berbuat tidak benar Tekanan 

yang ada pada metode targhib terletak pada harapan untuk melakukan kebaikan 

sedangkan tekanan metode tahdzib terletak pada upaya meninggalkan kejahatan 

atau dosa. 

d. Kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1 

      Ihya‟ ulumuddin merupakan salah satu karangan Imam Al-Ghazali yang 

sangat populer di kalangan para santri ,yang di mana kitab ini memuat 4 juz, juz 1 

mencakup 10 kitab yaitu: kitab ilmu, kitab kaidah kaidah aqo‟id (keyaqinan), 

kitab rahasia bersuci, kitab rahasia sholat, kitab rahasia zakat, kitab rahasia puasa, 

kitab rahasia  haji, kitab tata kesopanan membaca Al Qur‟an, kitab dzikir dan doa-

doa, kitab urutan wirid pada waktu waktunya. Pada kitab ilmu bab no 5  

mengandung adab-adab orang yang mencari ilmu yang jumlah ada 10 adab yaitu : 

1. Mendahulukan kesucian jiwa dari ahklak-ahklak yang hina dan 

sifat-sifat yang tercela. 

2. Menyedikitkan ketergantungan atau hubungan-hubungan   

kesibukan dunia serta menjauh dari keluarga dan rumah karna 

hubungan-hubungan itu menyibukkan dan memalingkan. 

3. Tidak sombong karna ilmu dan tidak menentang guru, 

memasrahkan semua urusanya dan mendengarkan nasihatnya. 

4. Menjaga masuknya ilmu dari perbedaan pendapat manusia 

untuk Orang yang baru belajar. 
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5. Orang yang mencari ilmu tidak meninggalkan satu fan dari 

ilmu-ilmu yang terpuji serta macam dari macam-macamnya 

ilmu kecuali ia sudah mengetahui tujuan dan menghabiskan 

ilmu atau macam ilmu tersebut. 

6. Tidak menerjunkan diri di dalam fan-fan ilmu sekaligus tetapi 

ia menjaga dengan tertib dan berurutan serta memulai ilmu 

yang paling penting. 

7. Tidak menerjunkan diri kedalam suatu fan ilmu sehingga ia 

menguasai dengan baik. 

8. Mengetahui sebab yang dapat memperoleh kemulyaan ilmu. 

9. Tujuan murid adalah menghiasi dan mengindahkan batinya 

dengan keutamaan dan besok adalah mendekatkan diri kepada 

Alloh SWT dan berkumpul dengan orang-orang yang 

didekatkan oleh Alloh. 

10. Mengetahui nisbatnya ilmu dengan tujuannya.
42

 

 

Demikian secara umum kandungan kita Ihya‟ Ulumuddin Juz 1 Bab no 5 

karya Imam Al-Ghazali yang didalamnya terdapat pelajaran yang sangat 

penting diperhatikan oleh setiap Santri (Pelajar), didalam mencari ilmu juga 

terdapat tujuan diantaranya mendidik dan mensyiarkan ilmu serta 

menghidupkan syariat islam, menjauhi cinta dunia, senantiasa instropeksi diri, 

tepat dalam menggunakan metode mengajar anak didik, memotivasi murid, 

                                                           
42 Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin juz 1,h.20. 
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memberi latihan-latihan untuk membantu murid, bersikap adil terhadap semua 

murid, bersikap terbuka dan sabar, bijaksana serta tawadhu‟ pada guru. Guru 

bukan hanya sebagai pentransfer ilmu, tetapi juga sebagai sahabat yang selalu 

siap membantu kesulitan anak didiknya serta suri tauladan bagi murid-

muridnya 
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Bimbingan Adab Santri 

a. Adab Santri kesatu 

b. Adab Santri kedua 

c. Adab Santri ketiga 

d. Adab Santri keempat 

e. Adab Santri kelima 

f. Adab Santri keenam 

g. Adab Santri ketuju 

h. Adab Santri 

kedelapan 

i. Adab Santri 

kesembilan 

j. Adab Santri 

kesepuluh 
 

Kerangka konseptual 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 (Kerangka Konseptual) 

  

Santri / Pelajar 

Metode yang digunakan adalah metode dzikir, dan ceramah, 

melalui pengajian Bandongan, Sorogan dan Halaqoh 

Bimbingan adab berjalan dengan baik dan meskipun tidak semuanya, 

sebagian besar santri sudah menerapkan Adab-adab saat mencari ilmu 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Menurut Nazir metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti 

status sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran 

ataupun suatu peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini 

adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual 

dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.
43

 

Sedangkan Sugiyono  menyatakan bahwa metode deskriptif adalah suatu metode 

yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian 

tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.
44

 Menurut 

Whitney metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang 

tepat.
45

 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 

yang bertujuan untuk mengungkapkan suatu peristiwa, kasus, atau fenomena yang 

terjadi di lapangan. Penelitian ini bermaksud untuk membuat deskripsi mengenai 

situasi atau kejadian. Meneliti tentang situasi atau kejadian yang diteliti sesuai 

dengan fakta di lapangan, selain itu memberikan gambaran umum tentang latar 

penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian.
46

 Peneliti 

                                                           
43 Nazir, M. 1988. Metode Penelitian, Ghalia Indonesia: Jakarta. 
44

 Sugiyono. 2005. Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Alfabeta 
45 Whitney, F. 1960. The Element Of Research. New York :Prentice-Hall, Inc 
46

 Suryabrata, S. 1998. Metodologi Penelitian, Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Fakta
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menggunakan metode ini karena lebih sesuai dengan konteks penelitian yang 

dilakukan. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang di pilih oleh peneliti yaitu Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi Jawa Timur. 

C. Kehadiran Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti secara langsung dan meneliti di lokasi 

penelitian, tetapi juga melibatkan orang lain yang peneliti anggap sebagai orang 

yang dapat dipercaya mengenai informasi yang disampaikan kepada peneliti, 

meskipun peneliti juga mengikuti kegiatan keseharian dari Subjek dan Objek yang 

diteliti. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah santri Pondok Pesantren Darussalam 

blokagung, yang peneliti jadikan informan dalam penelitian ini adalah para Santri 

pengajian kitab Ihya‟ Ulumuddin, Ustadz dan pengurus diPondok Pesantren 

Darussalam blokagung, penentuan informan yang dilakukan peneliti 

menggunakan metode  dengan Purposive Sampling. 

 Menurut Arikunto pengertiannya ialah teknik mengambil sampel dengan 

tidak berdasarkan random, daerah atau strata, melainkan berdasarkan atas adanya 

pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu.
47

  

 

                                                           
47 Suharsimi Arikunto, 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta : PT. 

Rineka Cipta)98. 
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E. Sumber Data 

a. Data primer 

 

Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung dari subjek 

penelitian.
48

 Data primer adalah data yang berupa sejumlah keterangan atau fakta 

yang peneliti dapatkan secara langsung dari informan, dalam hal ini bersumber 

dari wawancara dengan Para Santri pengajian kitab Ihya‟ Ulumuddin.  

b. Data sekunder 

 

Data sekunder adalah sumber data yang didapatkan melalui pihak lain, 

yang tidak langsung diperoleh dari subjek penelitian.
49

 Penulis mengambil sumber 

data sekunder dari hasil penelitian yang terkait dengan judul skripsi yaitu 

Bimbingan Adab Santri Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Karangdoro 

Tegalsari Banyuwangi berupa data buku, karya ilmiah, surat kabar, dokumentasi 

dan artikel dari media yang ditulis orang lain yang berkaitan dengan judul 

Bimbingan Adab Santri Putra Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 

Karangdoro Tegalsari Banyuwangi. 

F. Tehnik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

 

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 

fenomena yang diselidiki.
50

 Peneliti melakukan pengamatan serta pencatatan 

langsung terhadap objek yang diteliti, teknik observasi ini dilakukan untuk 

mengamati secara langsung tentang letak geografis, sarana prasarana dan 

                                                           
48 Arikunto, Prosedur Penelitian....102. 
45Azwar, S. 1998. Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset. 
50

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: LP3ES.)200. 
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pelaksanaan sistem pembelajaran kitab Ihya‟ Ulumuddin di Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi. 

b. Wawancara 

 

Wawancara ialah metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab 

sepihak yang dalakukan dengan sistematis dan juga berlandaskan pada tujuan 

penyelidikan.
51

 Data yang dimaksud adalah tentang masalah yang berhubungan 

dengan bimbingan adab santri melalui kajian kitab Ihya‟ Ulumuddin di Pondok 

Pesantren Darussalam Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi, sebagai 

obyek penelitiannya. Data diperoleh dengan cara tanya jawab secara langsung 

dengan lisan maupun media dengan , Pengurus Pondok, Ustadz Madrasah Diniyah 

dan Santri. 

c. Dokumentasi 

 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

menghimpun data melalui peninggalan tertulis berupa arsip serta buku tentang 

pendapat dan sejenisnya, yang berhubungan dengan masalah penelitian.
52

 Metode 

ini peneliti gunakan untuk menggali data tentang situasi Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi yang menjadi obyek 

penelitian skripsi ini, dalam penelitian ini peneliti mengambil data dari hasil-hasil 

kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Karangdoro 

Tegalsari Banyuwangi yaitu berupa foto dan arsip-arsip Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi. 

 
                                                           
51 Hadi, Sutrisno. Metodologi Research Jilid III. (Yogyakarta: Andi Offset2001)98. 
52 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Jakarta, Raja Grafindo Persada,1998)133. 
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G. Analisis Data 

Setelah memperoleh data-data hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi, dalam skripsi ini peneliti menganalisis data menggunakan penelitian 

kualitatif. Mengklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang diteliti, kemudian 

data-data tersebut disusun dan dianalisis dengan metode analisis data interaktif 

model Miles dan Huberman. Tiap-tiap kasus atau bagian-bagian kasus yang 

memiliki kaitan dengan masalah yang diteliti akan disajikan secara kualitatif 

kemudian dianalisis (analisis ini adalah analisis non statistik). 

Data-data tersebut berupa data-data tentang bimbingan agama Islam 

bidang adab bagi Santri Pondok Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 

Karangdoro Tegalsari Banyuwangi melalui kajian kitab Ihya‟ Ulumuddin yang 

akan disajikan secara deskriptif. Teori-teori para ahli akan menjadi penunjang atau 

pendukung dalam mengantarkan penelitian ini menjadi lebih bermakna, 

dihadapkannya data-data yang diperoleh dari lapangan penelitian dengan teori-

teori para ahli tersebut. 

Penekanan analisis deskripsi adalah menyajikan data dengan cara 

menggambarkan senyata mungkin sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil 

penelitian. Karena tujuan analisis data ini adalah menyederhanakan data dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.
53

 

Adapun dalam penelitian ini digunakan langkah-langkah analisis data 

sebagai berikut, Reduksi data yaitu data yang diperoleh dalam lapangan ditulis 

                                                           
53

 Hadari Nawawi dan Martini. Instrumen Penelitian Bidang Sosial. cet. III.(Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press 1997)18. 



31 

 

atau dicetak dalam bentuk uraian atau lapangan yang terinci, data yang direduksi 

memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan. Display data yaitu 

data yang bertumpuk-tumpuk laporan lapangan yang tebal, sulit ditangani, sulit 

pula melihat hubungan antara detail yang banyak, dengan demikian peneliti dapat 

menguasai data dan tidak tenggelam dalam tumpukan detail. Mengambil 

kesimpulan dan verifikasi yaitu peneliti berusaha untuk mencari makna dan data 

yang dikumpulkannya, untuk memberi pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal 

yang sering timbul, hipotesis, dan sebagainya, dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah untuk langkah 

berikutnya adalah mengadakan reduksi yang dilakukan dengan jalan membuat 

abstraksi. Langkah selanjutnya adalah menyusun dalam satuan-satuan.Satuan ini 

kemudian di kategorikan pada langkah berikutnya. Kategori-kategori itu 

dilakukan sambil membuat koding, tahap akhir diberi analisis data ini 

mengadakan pemeriksaan keabsahan data.
54

 Sehingga hasil analisis dapat 

dimunculkan deskripsi baru yang dapat menjelaskan tentang Bimbingan adab 

santri melalui kajian kitab Ihya‟ Ulumuddin di Pondok Pesantren Darussalam 

Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi. 

H. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Dalam penulisan penelitian ini ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh 

peneliti, meliputi :  

a. Tahap Persiapan  

Dalam melaksankan tahap ini ada beberapa langkah yang dilakukan oleh 

                                                           
54 Nasution Penelitian Naturalisti-Kualitatif. (Bandung: Tarsito,1992)128. 
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peneliti, diantaranya :  

1. Menentukan permasalahan yang akan diteliti  

2. Permasalahan yang diteliti sesuai dengan fenomena yang terjadi  

3. Melakukan studi kepustakaan  

4. Mengajukan kepada dosen pembimbing  

5. Menyusun istrumen  

b. Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan adalah kegiatan penggagalian data dengan melaksakan 

wawancara dengan informan yang sudah di tentukan oleh peneliti dan 

meggunakan intrumen yang sudah dibuat oleh peneliti.  

c. Tahap Penulisan Laporan  

 

Penulisan laporan merupakan tahap akhir dari rangkaian proses penelitian. 

Tahapan ini yaitu membuat laporan mengenai hasil penelitian secara tertulis. 

Laporan secara tertulis perlu dibuat agar peneliti dapat mengkomunkasikan hasil 

penelitiannya kepada para pembaca. 

I. Keabsahan Data 

Dalam berbagai karyanya,  Norman K. Denkin  mendefinisikan triangulasi 

sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji 

fenomena yang saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. 

Sampai saat ini, konsep Denkin ini dipakai oleh para peneliti kualitatif di berbagai 



33 

 

bidang. 
55

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Triangulasi sumber 

data. Karena tehnik ini oleh peneliti dianggap sebagai tehnik yang mudah 

dilakukan sesuai dengan apa yang diteliti.  

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu 

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data.  

J. Sistematika Penulisan  

Dalam menguraikan permasalahan di atas, agar dalam pembahasan lebih 

terarah dan mudah dipahami, sehingga tujuan yang ditetapkan  dapat tercapai, 

skripsi terbagi menjadi enam bab dan dari setiap bab terdiri dari sub bab dengan 

perincian sebagai berikut: 

BAB I : Dalam Bab ini penulis menguraikan tentang: Konteks Penelitian, 

Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi 

Istilah, dan Sistematik Penulisan. 

BAB II : Dalam Bab ini penulis membahas tentang Kajian Pustaka yang 

meliputi Penelitian terdahulu, Kajian teori yaitu tentang : 

Pengertian Adab, Tujuan Bimbingan Adab, Medote Bimbingan 

Adab, dan gambaran Kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1. 

BAB III : Dalam Bab ini penulis menguraikan tentang  Metode penelitian 

yang meliputi :  Pendekatan dan Jenis Penelitian, Lokasi 

                                                           
55

 Norman K Denkin. Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif. (online), (http: Jasa proposal.. 
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Penelitian, Kehadiran Peneliti, Subjek Penelitian, Sumber Data, 

Teknik Pengumpulan Data, Analisis Data, Keabsahan Data, dan 

Tahapan-tahapan penelitian. 

BAB IV : Dalam Bab ini penulis memaparkan data dan temuan penelitian. 

BAB V : Dalam Bab ini penulis menjelaskan tentang : Pembahasan 

bimbingan adab santri Putra Pondok Pesantren Darussalam 

Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi. Materi adab dalam 

kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1 yang dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Darussalam Blokagung Karangdoro Tegalsari 

Banyuwangi. 

BAB VI : Dalam Bab ini penulis mengemukakan tentang Kesimpulan, 

Implikasi penelitian, Keterbatasan penelitian dan Saran. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Darussalam, Imam Al-Ghazali 

dan Ihya’ Ulumuddin   

1. Identitas Pondok Pesantren 

1. Nama Pondok   : Pondok Pesantren Darussalam  

2. Alamat    : Dusun : Blokagung 

       Desa  : Karangdoro 

       Kecamatan : Tegalsari 

       Kabupaten : Banyuwangi 

       Propinsi : Jawa Timur 

Telephone     : (0333) 845972, HP, 

085288991951 

Faximile        : (0333) 845972 

3. Tahun Berdiri    : 15 januari 1951 

4. Nama Pendiri    : KH. Mukhtar Syafa‟at Abdul Ghofur 

5.  SK Menteri   : Menteri Hukum dan HAM RI Nomor:  

       AHU- 4237.AH.01.04 Tahun 2010 

6.  Nomor Statistik  : 512035100012 

7. Nomor Piagam Terdaftar : Kd.15.30/3/PP.00.7/2140/2013 

8. Nama Yayasan  : DARUSSALAM 
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9.   Alamat Yayasan   : PP. Darussalam Blokagung Karangdoro 

Tegalsari       Banyuwangi 68491 

10. Ketua Yayasan  : KH. Ahmad Hisyam Syafa‟at,S.Sos.I,MH 

2. Tokoh Pendiri 

 

Pondok Pesantren Darussalam didirikan pada tanggal 15 Januari 1951 

dengan tokoh pendirinya: 

KH. MUKHTAR SYAFA‟AT ABDUL GHOFUR 

K. M. MUHYIDDIN 

KH. MU‟ALIM SYARQOWI 

3. Sejarah Berdirinya 

 

Pondok Pesantren Darussalam ini merupakan lembaga pendidikan 

pondok pesantren yang berada di daerah Banyuwangi Selatan Jawa Timur, 

tepatnya + 12 Km dari kota Genteng dan Jajag serta + 45 Km. dari kota 

Kabupaten Banyuwangi. Keadaan lokasi daerah tanahnya subur dan di sebelah 

barat dibatasi oleh Sungai Kali Baru, sebelah selatan merupakan tanah 

persawahan, di sebelah timur daerah pedesaan dan di sebelah utara 

persawahan. 

KH. MUKHTAR SYAFA‟AT ABDUL GHOFUR adalah sebagai tokoh 

utama pendiri Pondok Pesantren Darussalam ini, beliau berasal dari Desa 

Ploso Klaten Kediri Jawa Timur. Jenjang pendidikannya setelah 

menyelesaikan pendidikan umum, beliau meneruskan pendidikannya di 

pondok pesantren Tebuireng Jombang Jatim dan Pondok pesantren Jalen 
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Genteng Banyuwangi selama kurang lebih 23 tahun beliau belajar di pondok 

pesantren tersebut.  

Pada tahun 1949 beliau menikah dengan ibu Nyai Maryam putri dari 

Bpk. Karto Diwiryo yang berasal dari Desa Margo Katon Sayegan Sleman 

Yogyakarta, tetapi pada saat itu sudah pindah di Dusun Blokagung Desa 

Karangdoro Kecamatan Gambiran (sekarang berubah menjadi Kecamatan 

Tegalsari) Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur. 

Selama 6 bulan di daerah yang baru ditempati, maka berdatanglah para 

sahabatnya sewaktu mengaji pada beliau, sehingga hal ini tidak diduga bahwa 

apa yang diperoleh di Pondok Pesantren sangatlah berguna . 

Keadaan masyarakat sekitar pada masa itu masih buta Agama hal ini 

pernah mengancam pengembangannya . Menghadapi keadaan yang demikian 

beliau dengan sabar dan penuh kasih sayang beliau tetap mencurahkan 

kepadanya, beliau berdo‟a, “Ya Allah Ya Tuhan kami, berilah petunjuk kaum 

ini, karena sesungguhnya mereka itu belum tahu“. Karena keadaan yang 

sangat mendesak, maka timbullah kemauan yang kuat pula untuk mendorong 

mendirikan  tempat pendidikan yang permanen, sebagai tempat untuk 

mendidik para sahabat dan masyarakat sekitarnya yang belum mengenal 

agama sama sekali. 

Pada tanggal 15 Januari 1951 didirikanlah suatu bangunan berupa 

Mushola kecil yang sangat sederhana, sedangkan bahannya dari bambu dan 

beratap ilalang, dengan ukuran 7 x 5-M
2
.  Mushola ini diberi nama 
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“DARUSSALAM“dengan harapan semoga akhirnya menjadi tempat 

pendidikan masyarakat sampai akhir zaman. 

Pembangunan ini dikerjakan sendiri dan dibantu oleh santrinya, selama 

pembangunan berjalan, bapak Kyai selalu memberikan bimbingan dalam 

praktek pertukangan dan dorongan, bahwa setiap pembangunan apa saja 

supaya dikerjakan sendiri semampunya. Apabila sudah tidak mampu barulah 

mengundang /meminta bantuan kepada orang lain yang ahli, agar kita dapat 

belajar dari padanya untuk bekal nanti terjun di masyarakat, kita sudah 

terampil mengerjakan sendiri. 

Pada awalnya Mushola tersebut digunakan untuk mengaji dan untuk 

tidur para santri bersama Kyainya, namun dalam perkembangan selanjutnya, 

kemashuran dan kealimannya semakin jelas sehingga timbul keinginan 

masyarakat luas untuk ikut serta menitipkan putra putrinya untuk dididik di 

tempat ini. Sehingga Mushola Darussalam tidak muat untuk menampung 

santri, sehingga timbullah gagasan Kyai untuk mengumpulkan wali santri 

untuk diajak mendirikan bangunan yang baru, bergotong royong membangun 

tanpa ada tekanan dan paksaan. 

Pelaksanaan Pembangunan dipimpin oleh bapak Kyai sendiri, sehingga 

dalam waktu yang relatif singkat, pembangunan itu pun selesai dan 

dimanfa‟atkan untuk menampung para santri yang berdatangan. Akhirnya 

hingga sekarang ini menjadi tempat yang ramai untuk belajar. Dan santri yang 

datang dari seluruh penjuru tanah air Indonesia. 



39 

 

Adapun pesantren secara resmi berbadan hukum dan berbentuk Yayasan 

yaitu dengan  nama “YAYASAN PONDOK PESANTREN DARUSSALAM 

“dengan akte notaris Soesanto adi purnomo, SH. Nomor 31 tahun1978. 

Dengan perjalanan panjang K.H. Muhtar Syafa‟at Abdul ghofur 

memimpin pondok pesantren Darussalam, beliau adalah orang yang arif dan 

bijaksana, dikagumi masyarakat dan diikuti semua fatwanya, sehingga hal ini 

menambah keharuman nama beliau yang mulia dikalangan masyarakat. 

Akhirnya tepatnya pada hari Jum‟at malam Sabtu tanggal 17 Rojab 1411H / 

02 Pebruari 1991 jam : 02.00 malam beliau pulang ke Rohmatullah  dalam 

usia 72 tahun. Dan setiap tanggal 17 Rojab dilaksanakan Haul untuk 

mengenang jasa-jasa beliau. Untuk perkembangan pesantren selanjutnya di 

teruskan oleh putra pertama beliau yaitu KH. AHMAD HISYAM SYAFA‟AT 

dan dibantu oleh adik–adiknya. 

4. Imam Al-Ghazali 

      Abu  Hamid Muhammad bin Muhammad al Ghazali ath-Thusi asy-

Syafi'i (lahir di Thus; 1058 / 450 H – meninggal di Thus; 1111 / 14 Jumadil 

Akhir 505 H; umur 52–53 tahun) adalah seorang filsuf dan teolog muslim 

Persia, yang dikenal sebagai Algazel di dunia Barat abad Pertengahan.Ia 

berkuniah Abu Hamid karena salah seorang anaknya bernama Hamid
]
 Gelar 

dia al-Ghazali ath-Thusi berkaitan dengan ayahnya yang bekerja sebagai 

pemintal bulu kambing dan tempat kelahirannya yaitu Ghazalah di Bandar 

Thus, Khurasan, Persia (kini Iran). Sedangkan gelar asy-Syafi'i menunjukkan 

bahwa dia bermazhab Syafi'i. Ia berasal dari keluarga yang miskin. Ayahnya 

mempunyai cita-cita yang tinggi yaitu ingin anaknya menjadi orang alim dan 

saleh. Imam Al-Ghazali adalah seorang ulama, ahli pikir, ahli filsafat Islam 

yang terkemuka yang banyak memberi sumbangan bagi perkembangan 
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kemajuan manusia. Ia pernah memegang jabatan sebagai Naib Kanselor 

di Madrasah Nizhamiyah, pusat pengajian tinggi di Baghdad. Imam Al-

Ghazali meninggal dunia pada 14 Jumadil Akhir tahun 505 Hijriah bersamaan 

dengan tahun 1111 Masehi di Thus. Jenazahnya dikebumikan di tempat 

kelahirannya.
56

 

5. Ihya‟ Ulumuddin 

       Ihya‟ ulumuddin merupakan salah satu karangan Imam Al-Ghazali yang 

sangat populer di kalangan para santri ,yang di mana kitab ini memuat 4 juz.  

Juz 1 mencakup 10 kitab yaitu: kitab ilmu, kitab kaidah kaidah aqo‟id 

(keyaqinan), kitab rahasia bersuci, kitab rahasia sholat, kitab rahasia zakat, 

kitab rahasia puasa, kitab rahasia  haji, kitab tata kesopanan membaca Al 

Qur‟an, kitab dzikir dan doa-doa, kitab urutan wirid pada waktu waktunya. 

Juz 2 membahas tentang adat atau kebiasaan juz ini mencakup 10 kitab yaitu: 

kitab adab makan, kitab adab nikah, kitab halal dan harom, kitab kesopanan 

pergaulan dengan berbagai macam atau kelas manusia, kitab uzlah, kitab adab 

bepergian, kitab pendengaran dan perasaan, kitab amar ma‟ruf nahi mungkar, 

kitab adab penghidupan ahlak kenabian.  Juz 3 menjelaskan tentang hal hal 

yang membinasakan, juz ini juga mencakup 10 kitab: kitab menerangkan 

keajaiban hati, kitab latihan jiwa, kitab bahaya syahwat perut dan kemaluan, 

kitab bahaya lidah, kitab bahaya marah,dendam,dan dengki, kitab tercelannya 

dunia, kitab tercelanya harta dan kikir, kitab tercelanya pangkat dan riya‟, 

kitab tercelanya sombong dan ujub, kitab tercelanya tertipu. Adapun juz 4 

membahas tentang hal hal yang menyelamatkan. Juz ini mengandung 10 kitab 

yaitu: kitab taubat, kitab sabar dan syukur, kitab takut dan harapan, kitab faqir 

                                                           
56 Hermawan (1997). Al-Ghazali. Kepustakaan Populer Gramedia. hlm. vii. 
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dan zuhud, kitab tauhid dan tawakal, kitab cinta dan rindu,terhibur dan ridho, 

kitab niat,jujur dan ihlas, kitab muroqobah(merasa di awasi) dan menghitung 

huting (amal sendiri), kitab tawakur, kitab ingat mati.
57

 

B. Verifikasi Data Lapangan 

Berdasarkan wawancara bersama M. Himami bahwasanya: 

Pembelajaran dan bimbingan adab dengan kajian kitab Ihya‟ 

Ulumuddin Juz 1 merupakan usaha para Masyayikh yang sistematis dan 

terarah, yang tujuanya untuk mengembangkan kemampuan dan 

kepribadian santri menuju perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik 

serta mendapatlan ilmu yang manfaat dan barokah. Pelaksanaan kegiatan 

pengkajian kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1 di Pondok Pesantren Darussalam 

Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi merupakan kegiatan 

pembelajaran adab yang harus dimiliki oleh seorang santri dalam menuntut 

ilmu. Uraiannya difokuskan pada adab-adab apa saja yang semestinya 

dilakukan oleh seorang santri dalam mencari ilmu baik yang berhubungan 

dengan  guru (Ustadz), yang berhubungan dengan dengan sesama santri, 

maupun bagaimana adab yang seharusnya dilakukan untuk 

memberlakukan buku-buku (kitab) yang dipelajari, dengan kata lain, kitab 

adalah pedoman atau kode etik santri supaya kegiatan belajar yang ia 

lakukan berhasil dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan oleh 

agama Islam. 

                                                           
57 Imam Al-Ghazali, Ihya’ Uluuddin juz 1,h.5. 
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Materi pengkajian kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1 diajarkan di kelas 4 

Ula keatas serta ustadz dan pengurus. Santri Putra di Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi karena mereka 

sudah dibekali bagaimana tata cara memaknai kitab, yang diajarkan pada 

kelas 1 Ula dan 2 Ula. untuk kelas diatas 4 Ula sudah mulai mengikuti 

pengajian kitab yang lebih besar seperti kitab Ihya‟ Ulumiddin dan lain-

lain , yang dimana pengajian kitab Ihya‟ Ulumuddin setiap hari waktu pagi 

dan sore oleh KH. Ahmad Hisyam Syafa‟at dan KH. Muhammad Hasyim 

Syafa‟at, yang dikhotamkan setiap 3 tahun sekali 
58

.  

1. Tujuan Pelaksanaan Kajian Kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1 

 

Sedangkan tujuan pelaksanaan kajian kitab Ihya‟ Ulumuddin 

Juz 1 yang disampaikan oleh saudara M. Syamil Basayif bahwasanya: 

Pendidikan adab islami yang tertuang dalam kitab karya Imam 

Al-Ghazali ialah bertujuan untuk memiliki niat mendidik bagi para 

pencari ilmu agar mendapatkan buah dari ilmu atau hakikat ilmu yang 

dipelajari. Seperti yang kita ketahui sekarang bahwasanya banyak 

orang yang tinggi pendidikan ilmunya tapi ia tidak mendapatkan buah 

dari ilmu tersebut karna apa ? karna mereka meningalkan adab-adab 

ketika mencari ilmu. Oleh sebab itu tujuan utama Imam Al-Ghazali 

dalam kitabnya Ihya‟ Ulumuddin Juz 1 bab 5 bagi para pencari ilmu 

Agar mendapatkan buahya ilmu yakni mengamalkan ilmu serta 

menyebarkanya dan ilmu yang didapat bermanfa‟at dan barokah.   

                                                           
58 M. Himami, Wawancara, Kantor  Pesantren, 4 April 2022. 
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Adapun landasan dilaksanakanya kajian kitab Ihya‟ 

Ulumuddin yaitu untuk menata santri supaya menjadi orang yang 

beradab dalam menuntut ilmu. Tujuan kajian kitab Ihya‟ Ulumuddin 

juz 1 adalah untuk  membentuk santri agar mendapatkan buah dari 

ilmu yang dipelajari serta memeiliki kepribadian muslim yang beradab 

yang baik dalam hubungannya dengan Allah (Habluminaullah) 

maupun dalam hubungannya dengan sesama manusia 

(Hablumminannas) serta dalam hubungannya dengan alam sekitar 

atau makhluk lainnya.
59

 

2. Materi Kajian Kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1 

 

Materi Kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1  yang diajarkan di Pondok 

Pesantren Darussalam Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi 

yaitu mencakup semua bab yang ada didalam kitab tersebut. Adapun 

materi-materi kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1 terdapat 7 bab, dari 7 bab 

itu ada 5 bab yang membahas adab-adab  yang perlu diketahui oleh 

seorang santri (Pelajar) yaitu diantaranya: 

a. Mendahulukan kesucian jiwa dari akhlak-akhlak yang hina dan sifat-sifat 

yang tercela. 

Dalam adab ini dijelaskan bahwasanya ilmu adalah 

ibadahnya hati, dan pendekatan batin pada Alloh SWT. Hati adalah 

rumah, hati adalah temapat tinggal malaikat, tempat rutun dan 

menetap mereka. Yang dimana ilmu adalah Nur yang Alloh 

                                                           
59 M. Syamil Basyayif, Wawancara, Kantor Diniyyah, 3 April 2022. 
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turunkan melalui malaikat, yang dimana malaikat mengantarkan 

Nur (ilmu) ketika keadan hati suci dari sifat-sifat dan akhlak-akhlak 

tercela dan hina.  Bila keadaan hati tidal suci dari akhlak dan sifat 

yang hina dan tercela maka, ilmu yang hakiki tidak akan didapat 

oleh pencari ilmu. Karna hakikat ilmu ialah ilmu yang 

dicampakkan dalam hati bukan ilmu yang banyak riwayah.  

b. Mensedikitkan hubungan-hubungan dengan kesibukan dunia dan menjauh 

dari keluarga dan rumah. 

Dalam adab ini dijelaskan tentang mensedikitkan hubungan 

kesibukan dunia serta menjauh dari keluarga dan rumah sebab hal-

hal itu menyibukkan dan memalingkan. Oleh karna itu ilmu itu 

tidak memberikan padamu sebagianya sehingga kamu memberikan 

keseluruhanya. Dalam artian hati tidak bisa diduakan, harus fokus 

salah satu.  

c. Tidak sombong karena ilmu dan tidak menentang guru, menyerahkan semua 

urusanya kedapa guru dan mendengarkan nasihatnya 

Diantara yang dijelaskan dalam adab ini adalah ibarat orang 

sakit yang harus patuh pada dokter agar sepat sembuh begitu juga 

orang yang belajar harus patuh kepada gurunya serta menyerahkan 

segala urusanya agar dalam proses mencari ilmu mencapai 

tujuanya. Serta tidak sombong terhadap ilmunya karna ilmunya 

adalah milik Alloh yang asih Alloh melalui perantara guru jangan 

sampai juga sombong terhadap gurunya. 
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d. Orang yang baru menerjunkan diri dalam ilmu pada awal langkahnya ajar 

menjaga diri dari mendengarkan pendapat manusia yang berbeda-beda 

Dalam artian dalam adab ini bagi pemula pencari ilmu 

jangan fokus terhadap beda-beda pendapat manusia melainkan 

fokus hukum awal dari apa yang dipelajari hal ini dilaksanakan 

agar dalam proses mencari ilmu tidak membingungkan 

e. Orang yang mencari ilmu tidak meninggalkan 1 fan dari ilmu-ilmu terpuji 

kecuali sudah mencapai tujuan dan menyelesaikanya 

Dalam artian dalam adab ini seorang pencari ilmu harus 

menyelesaikan apa yang dipelajari sampai tuntas tidak 

meninggalkan satu fan dalam proses pembelajaran. 

f. Tidak menerjunkan satu fan ilmu sekaligus tetapi menjaga tertib/urutan dan 

memulai yang paling penting 

Agar mendapatkan ilmu yang sempurna diperlukan 

tertib/berurutan dalam proses belajar serta memulai pelajaran yang 

paling penting karna apabila tidak memuat seluruh ilmu maka yang 

perlu dipegang mengambil suatu/pelajaran paling penting. 

g. Menerjunkan diri kedalam suatu fan ilmu sehingga ia menguasai secara baik 

fan yang sebelumnya 

Karna ilmu itu bertingkat-tingkat dengan tingkatan yang 

pasti, dimana sebagiannya adalah menjadi jalan kepada yang lain. 

h. Mengetahui sebab sebab yang mengetahui mulyanya ilmu 
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Sebab mulyanya ilmu ada 2: 1. Kemulyaan buah ilmu 2. 

Kepercayaan dalil dan kekuatanya. 

i. Tujuan murid sekarang menghiasi mengindahkan batinya dengan keutamaan 

dan besok adalah mendekatkan diri kepada Alloh SWT 

 Dalam artian adab ini tujuan orang yang mencari ilmu 

ketika proses belajar. 

j. Mengetahui nisbat ilmu-ilmu itu dengan tujuanya 

Dalam adab ini menjelaskan bahwa orang yang mencari 

ilmu agar tau nisbat ilmunya serta tujuan ilmunya. 

 

3. Metode Kajian Kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1  

 

Dari wawancara bersama M. Syamil Basayif prihal metode 

mengemukakan bahwa: 

Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Karangdoro 

Tegalsari Banyuwangi dalam metode pengajaran menggunakan sistem 

klasikal dengan metodologi yang bersifat klasik atau salaf. Diantara 

metode yang diterapkan di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 

Karangdoro Tegalsari Banyuwangi adalah Metode Sorogan, Metode 

Bandongan atau Wetonan dan  Metode Musyawaroh atau Halaqoh.
60

 

Metode Sorogan yaitu aktivitas pengajaran secara individual 

atau kelompok, dimana setiap santri menghadap kepada Ustadz atau 

pembimbing secara bergiliran untuk membaca pelajaran yang terlebih 

                                                           
60 M. Himami, Wawancara, Kantor Pesantren, 4 April 2022. 
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dahulu diajarkan oleh Ustadz atau pembimbing secara bersama-sama, 

serta menghafalkan pelajaran yang sudah diberikan sebelumnya. 

Metode Bandongan atau Wetonan yaitu kegiatan pengajaran 

dimana seorang Ustadz atau Kiyai membaca, menerjamahkan dan 

mengupas kandungan dan pengertian yang terdapat dalam kitab kepada 

para santri.  

Metode Musyawarah atau Halaqoh yaitu diskusi yang dilakukan 

untuk memahami isi kitab, membahas atau mengkaji suatu persoalan yang 

telah ditentukan sebelumnya, yang dipimpin oleh Ustadz atau Senior. 

4. Pelaksanan adab kajian Ihya‟ Ulimuddin Juz 1 

 

Berdasarkan wawancara bersama M. Himami bahwasanya: 

Pelaksanan adab kajian Ihya‟ Ulumuddin Juz 1 dilaksanakan 

dengan cara bandongan dalam artian kegiatan pengajaran dimana 

seorang Kiyai membaca, menerjamahkan dan mengupas kandungan 

dan pengertian yang terdapat dalam kitab kepada para santri 
61

.  
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BAB V 

                               PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan Bimbingan Adab Santri Melalui Kajian Kitab Ihya’ 

Ulumuddin Juz 1 

         Penelitian yang peneliti laksanakan ini adalah Penelitian Kualitatif yang 

dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan Adab Santri Putra Pondok 

Pesantren Darussalam Blokagung Karangdoro  Tegalsari Banyuwangi Melalui 

Kajian Kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan 

dapat diketahui sebagaimana peningkatan kualitas kehidupan para santri setiap 

hari. 

Ungkapan Budi Satya Pamungkas ketika wawancara bahwasanya: 

“ Pelaksanaan bimbingan Adab Santri Putra Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi sudah berjalan 

cukup baik, walaupun dari beberapa aspek perlu adanya peningkatan, ini 

bisa dilihat ketika proses mencari ilmu serta kehidupan sehari-harinya ini 

disebabkan adanya ilmu dari bimbingan adab”.
62

 

Sesuai pendapat Imam Al-Ghozali dalam kitab Ihya‟nya bahwasanya: “ilmu 

itu imam dan amal mengikuti” (Imam Ghazali, 2008:12) 

Sedangkan dalam wawancara bersama M. Himami bahwasanya: 

“Bimbingan adab di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 

Karangdoro Tegalsari Banyuwangi melalui kajian kitab Ihya’ Ulumuddin 

Juz 1 diakui lebih efektif karena dalam kitab Ihya’ Ulumuddin sangat 

lengkap sampai-sampai ulama’ mengatakan semua inti sari ilmu di kitab 

                                                           
62 Budi Satya Pamungkas, Wawancara, Majid Darussalam, 1 April 2022. 
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Ihya’ Ulumuddin. Serta Ihya’ Ulumuddin ciri khas Pondok Pesantren 

Darussalam. Setelah mendapatkan bimbingan adab, santri yang menjadi 

peserta merasakan perbedaan , seperti Santri menjalankan aktifitas 

belajar sesuai adab-adabnya orang yang mencari ilmu, hatinya menjadi 

lebih tenang, bisa fokus dalam proses belajar dan sebagainya”.
63

 

Sesuai pendapat Hosland, et, al (1953) dalam McQuail, (2010:464) 

mengatakan bahwa perubahan perilaku pada hakikatnya adalah sama 

dengan proses belajar. dalam artian untuk merubah prilaku butuh proses, 

yang dimana itu semua bersumber dari bimbingan ilmu yang didapat. 

Dikuatkan juga oleh M. Syamil Basayif dalam wawancara banwasanya: 

“Gambaran Adab santri Putra Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 

sebelum mendapat bimbingan adab kajian Ihya’ Uluimuddin Juz 1 

diantaranya adalah tak jarang dari mereka bertindak tidak sesuai dengan 

ajaran agama Islam dalam proses belajar, seperti sombong, dengki, ujub 

marah dan akhlak-akhlak yang tercela , sombong ilmu, tidak patuh pada 

nasehat dan arahan  gurunya, berpindah ilmu sebelum menyelesaikanya, 

tidak berurutan dalam pempelajari ilmu, tidak mengetahui tujuan ilmu. 

Namun Setelah mereka mendapat bimbingan adab, santri secara berangsur-

angsur kondisinya membaik dan berprilaku sesuai ajaran Islam, Misalnya, 

yang dulunya sering sombong, marah, dengki, ujub ketika mencari ilmu 

sekarang sudah bisa meminimalisir akhkak-akhlak rercela itu, yang 

dahulunya tidah patuh terhadap nasehat serta arahan guru sekarang patuh 

kepadanya, yang dulunya kefikiran dunia,keluarga,rumah sekarang fokus 

dalam belajar, yang dulunya tidak tahu tujuan ilmu sekarang sudah tahu 

tujuan dari ilmu itu apa, yang dulunya tidak tertib belajar ilmunya sekarang 

sudah tertib sesuai tingkatanya”.
64

. dari pendapat diatas bahwasanya 

sangat penting sekali seseorang  mendapatkan bimbingan meskipun belum 

bisa melaksanakanya tapi sehendaknya sudah memiliki pengetahuan. selang 

beberapa waktu pasti bimbingan yang didapat pasti akan dilaksanakan 

sebab adanya ilmu yg diberikan ketika bimbingan. 

Sesuai pendapat Bimo Walgito (2004: 4-5) bahwa bimbingan adalah 

bantuan atau pertolongan yang diberikan individua tau sekelompok individu 

dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan kehidunya, agar individu 

dapat mencapai kesejahtraan dalam kehidupanya. 
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 M. Himami, Wawancara, Kantor Pesantren, 4 April 2022. 
64  M. Syamil Basayif, Wawancara, Kantor Diniah, 3 April 2022.  
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           “Diantara metode yang diterapkan di Pondok Pesantren Darussalam 

Blokagung Karangdoro Tegalsari Banyuwangi adalah Metode Bandongan 

atau Wetonan, Metode Sorogan, Metode Musyawaroh atau Halakoh”.
65

 

Dari keterangan data diatas, dapat diketahui bagaimana proses pelaksanaan 

bimbingan adab santri pondok pesantren darussalam blokagung, dan memang 

seperti itulah yang peneliti temukan di lokasi penelitian. 

B. Penerapan Materi Adab Dalam Kitab Ihya’ Ulumuddin Juz 1 

1. Mendahulukan kesucian jiwa dari akhlak-akhlak yang hina dan sifat-sifat 

yang tercela. 

Dalam adab ini dijelaskan bahwasanya ilmu adalah ibadahnya hati, 

dan pendekatan batin pada Alloh SWT. Hati adalah rumah, hati adalah 

temapat tinggal malaikat, tempat rutun dan menetap mereka. Yang dimana 

ilmu adalah Nur yang Alloh turunkan melalui malaikat, yang dimana 

malaikat mengantarkan Nur (ilmu) ketika keadan hati suci dari sifat-sifat 

dan akhlak-akhlak tercela dan hina. Bila keadaan hati tidal suci dari akhlak 

dan sifat yang hina dan tercela maka, ilmu yang hakiki tidak akan didapat 

oleh pencari ilmu. Karna hakikat ilmu ialah ilmu yang dicampakkan dalam 

hati bukan ilmu yang banyak riwayah.  

2. Mensedikitkan hubungan-hubungan dengan kesibukan dunia dan 

menjauh dari keluarga dan rumah. 

Dalam adab ini dijelaskan tentang : mensedikitkan hubungan 

kesibukan dunia serta menjauh dari keluarga dan rumah sebab hal-hal itu 

menyibukkan dan memalingkan. Oleh karna itu ilmu itu tidak memberikan 
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padamu sebagianya sehingga kamu memberikan keseluruhanya. Dalam 

artian hati tidak bisa diduakan, harus fokus salah satu.  

3. Tidak sombong karena ilmu dan tidak menentang guru, menyerahkan 

semua urusanya kedapa guru dan mendengarkan nasihatnya 

Diantara yang dijelaskan dalam adab ini adalah ibarat orang sakit 

yang harus patuh pada dokter agar sepat sembuh begitu juga orang yang 

belajar harus patuh kepada gurunya serta menyerahkan segala urusanya agar 

dalam proses mencari ilmu mencapai tujuanya. Serta tidak sombong 

terhadap ilmunya karna ilmunya adalah milik Alloh yang asih Alloh melalui 

perantara guru jangan sampai juga sombong terhadap gurunya. 

4. Orang yang baru menerjunkan diri dalam ilmu pada awal langkahnya ajar 

menjaga diri dari mendengarkan pendapat manusia yang berbeda-beda 

              Dalam artian dalam adab ini bagi pemula pencari ilmu jangan fokus 

terhadap beda-beda pendapat manusia melainkan fokus hukum awal dari 

apa yang dipelajari hal ini dilaksanakan agar dalam proses mencari ilmu 

tidak membingungkan 

5. Orang yang mencari ilmu tidak meninggalkan 1 fan dari ilmu-ilmu terpuji 

kecuali sudah mencapai tujuan dan menyelesaikanya 

        Dalam artian dalam adab ini seorang pencari ilmu harus menyelesaikan 

apa yang dipelajari sampai tuntas tidak meninggalkan satu fan dalam proses 

pembelajaran. 

6. Tidak menerjunkan satu fan ilmu sekaligus tetapi menjaga tertib/urutan 

dan memulai yang paling penting 
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     Agar mendapatkan ilmu yang sempurna diperlukan tertib/berurutan 

dalam proses belajar serta memulai pelajaran yang paling penting karna 

apabila tidak memuat seluruh ilmu maka yang perlu dipegang mengambil 

suatu/pelajaran paling penting. 

7. Menerjunkan diri kedalam suatu fan ilmu sehingga ia menguasai secara 

baik fan yang sebelumnya 

       Karna ilmu itu bertingkat-tingkat dengan tingkatan yang pasti, dimana 

sebagiannya adalah menjadi jalan kepada yang lain. 

8. Mengetahui sebab sebab yang mengetahui mulyanya ilmu 

      Sebab mulyanya ilmu ada 2: 1. Kemulyaan buah ilmu 2. Kepercayaan 

dalil dan kekuatanya. 

9. Tujuan murid sekarang menghiasi mengindahkan batinya dengan 

keutamaan dan besok adalah mendekatkan diri kepada Alloh SWT 

       Dalam artian adab ini tujuan orang yang mencari ilmu ketika proses 

belajar. 

10. Mengetahui nisbat ilmu-ilmu itu dengan tujuanya. 

      Dalam adab ini menjelaskan bahwa orang yang mencari ilmu agar tau 

nisbat ilmunya serta tujuan ilmunya.
66

 

Dari proses wawancara bersama M. Tohir menyatakan dalm prihal 

penerapan adab kajian Ihya‟ Ulumuddin Juz 1:   

“Adab santri putra Pondok Pesantren Darussalam, dalam hal diatas sudah 

lebih dari 80 % mereka terapkan, meskipun masih juga ada beberapa yang 

kurang memperhatikan adab ketika mencari ilmu, yang lumayan menonjol 

adab yang sering ditinggalkan dalam artian belum sempurna adalah adab 
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no satu yang dimana mereka masih berusaha menghilangkan sifat-sifat atau 

akhlah-akhlak tercela dalam hati. Selain adab no satu sudah terterapkan 

semua adab-adabya. Ini bisa dilihat ketika Santri dalam mencari ilmu. 

Lebih tepatnya adab yang no 1 masih berusaha menghilangkan karna ini 

perihal hati masing-masing yang dimana orang lain tidak mengetahui. Yang 

tahu hanya diri masing-masing”.
67

 

   Dari wawancara diatas menunjukan bahwasanya adab yang jumlahya ada 

10 sudah terealisasi 9 adab. 9 adab tersebut kelihatan ketika ketika proses 

pembelajaran  yang 1 masih proses untuk melaksankan karna adab yang no 

satu prihal hati, yang dimana yang tau hanya diri masing-masing individu.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melaksanakan penelitian terhadap Bimbingan adab santri putra 

Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Melalui Kajian Kitab Ihya‟ 

Ulumuddin Juz 1, penulis dapat menghadirkan beberapa kesimpulan.  

Pertama, Pelaksanaan Bimbingan Adab Santri Putra Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung bertujuan untuk memberikan bantuan kepada santri 

dalam beribadah dan meningkatkan pengenalan mereka bagaimana menjadi 

manusia yang beradab dalam proses mencari ilmu, 

Kedua, metode yang digunakan dalam Bimbingan Adab Santri Putra 

Pondok Pesantren Darussalam adalah dengan menggunakan metode dzikir, 

metode ceramah, dan metode diskusi ataupun tanya jawab, yang dalam hal ini di 

Pondok Pesantren mempunyai istilah Sorogan, Bandongan (Wetonan) dan 

Muayawaroh (Halakoh). 

yang dalam hal ini di Pondok Pesantren mempunyai istilah Bandongan. 

Ketiga, bimbingan Adab Santri Putra Pondok Pesantren Darussalam 

meliputi : Adab seorang Santri ketika mencari ilmu.  

Keempat, Hasil dari bimbingan Adab Santri Putra Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung menunjukkan beberapa indikasi keberhasilan bidang 

yang diajarkan yaitu terciptanya banyak generasi muda yang beradab sehingga 
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tercipta kehidupan yang selaras sesuai dengan tuntunan agama Islam. 

Kelima, masih terdapat beberapa santri yang kurang memperhatikan 

beberapa adab yang seharusnya dimilikinya. 

Keenam, penerapan materi adab dalam kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1 

yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung masih belum 

maksimal, dilihat dari adanya beberapa santri yang kurang maksimal dalam 

menerapkan adab-adab ketika mencari ilmu.  

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan implikasi secara teori dan 

kebijakan: 

1. Implikasi teori 

a. Pemilihan bimbingan adab yang tepat dapat berpengaruh 

terhadap pencapaian ilmu ketika proses mencari ilmu. 

b. Tata cara atau adab mempunyai pengaruh besar dalam proses 

mencari ilmu. 

2. Implikasi kebijakan 

    Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi para Santri 

untuk membenahi adab-adab ketika mencari ilmu yang telah di 

sebutkan Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1 agar 

mendapatkan hakikat ilmu ketika mencari ilmu. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian 



56 

 

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa 

factor yang agar dapat untuk diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan 

datang dalam lebih menyempurnakan penelitianya karna penelitian ini 

tentu memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-

penelitian kedepanya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian, antara lain: 

1.  Objek penelitian yang difokuskan pasa Santri putra Darussalam.  

2. Jumlah responden yang hanya 4 orang. 

3. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan 

responden melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan 

pendapat responden yang sebenarnya, hal demikian ini terjadi 

karena berbedaan pemikiran, juga faktor lain seperti faktor 

kejujuran pendapat responden. 

D. Saran  

Ada beberapa hal yang perlu disampaikan dalam upaya meningkatkan 

disiplin kajian kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 1 dalam pembentukan adab Santri, 

yaitu: 

a. Pengurus  Pesantren 

Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam dalam rangka  

mengelola proses bimbingan para pengurus maupun ustadz hendaknya benar-

benar menguasai disiplin ilmu yang disampaikan secara menyeluruh, memiliki 

akhlah dan adab yang baik agar menjadi uswah atau panutan bagi para santri-

santri, efisien, dan relefan dalam pelaksanaan kajian kitab Ihya‟ Ulumuddin Juz 
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1 khususnya dan kitab-kitab lainnya, guna pembekalan santri yang „alim dan 

beradab serta sebagai generasi penerus para ulama. 

b. Kepada Dewan Asatidz 

     Peran asatidz sebagai tenaga administrator, sangat penting dalam 

mengelola proses pembelajaran kitab-kitab klasik khususnya kitab Ihya‟ 

Ulu,uddin Juz 1  untuk pembentukan para santri yang baik dan beradab dalam 

proses mencari ilmu demi tercapainya tujuan pendidikan pesantren. 

Perlu adanya usaha dan pengawasan yang optimal dari dewan asatidz 

dalam rangka tujuan bimbingan adab santri melalui kajian kitab Ihya‟ 

Ulumuddin Juz 1  dalam pembentukan kepribadian santri yang baik. 

c. Kepada Santri 

        Para santri hendaknya berkepribadian yang baik dan beradab, dengan cara 

memahami dan menerapkan adab yang seharusnya mereka lakukan dalam proses 

mencari ilmu, lebih meningkatkan semangat belajar demi memperoleh wawasan 

dalam arti mempersiapkan diri untuk menjadi orang yang „alim dalam ilmu agama 

dan mengamalkannya dalam kehidupan bermasyarakat. 
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